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INTENSITAS WARNA KUNING TELUR
DAN STATUS THIAMIN AYAM PETELUR
YANG MENDAPAT RANSUM KARAK (NASI SISA)

Lics Mira Yusiau *)

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perubahan
intensitas warng kuning telor dan status fthigmin avam
petelur yang mendapat ransum nasi sisa (karak). Dalam
penelitian digunakan 27 ekor ayam strain Dekalb umur +
16 bulan yang dibagi dalam 3 kelompok perlakuan ran-
sum. Eelompok 1 memperoleh ransum yang mengandung
jagung kuning. Kelompok I ransum yang mengandung
karak dan Kelompok II1 ransum karak ditambah serbuk
wortel sebagai sumber xanthophyll. Perubahan siatus thi-
amin, dilihat berdasar terjadinya penimbunan asam lakial
darah dan glikogen hats yang ditentukan pada han ke 58
dan 59, Intensitas warna kuning telur, berat telur dan berat
kuning telur ditentukan pada hari ke 27, 28 dan 29 dan hari
ke 56, 57 dan 58,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggantian
japung kuning dengan karak menyebabkan perbedasn
yang tidak bermakna, tetapi kadar glikogen hati, kadar
asam laktat, berat telur dan berat kuning telur, menye-
babkan penurunan intensitas warna kuning telur secara
bermakna (P < 0,05). Penambahan serbuk wortel pada
ransum yang mengandung karak dapat menaiklan inlensi-
tas warng kuning telur
(Kata-kata kunci : nasi sisa intensitas warma kuning telur,

status thiamin).

*} Suaf pengajar Laborawrium Bickimia Fakultas Peter nakan
Universitas Gadjah Mada,

ISSN 0126 - 4400

PENDAHULUAN

Japung kuning adalah salah satu bahan pakan sumber
energi yang hiasa diberikan pada ayam di samping dedak
lunteh, Untok mengatasi persaingan antara ternak dan
manusia dalam menggunakan jagung kuning tersebut,
telah banyak dicoba untuk memanfaatkan heberapamacam
limbah sebagai bahan pakan ayam pengganli jagung ku-
ning. Lirmbah yang belum banyak dimanfaatkan peternak,
yaitu limhah yang berasal dari dapur. Nasi sisa adalah
limbah dapur vang mudah diperoleh baik dari dapur
keluarga, hotel, restauran maupun warung makan.

Masi sisa masih dapat dijemur untok dijadikan karak
dan kemudian dapat lagi uniek dijadikan nasi karak, wetapi
sudah pasti sangat menuran kandungan gizinya, termasuk
kandungan vitamin B, (thiamin}, schingga dapat dikatakan
nasi karak sudah tidak pantaas dikonsumsi manusia,

Untuk mengurangi timbulnya penderita beri-beri se-
bagai akibat defisiensi thiamin karena orang makan nasi
karak, sebaiknya karak dimanfaatkan untuk bahan pakan
ayam. Pemanfaatan karak untuk pakan ayam tidak akan
perlu menimbulkan kekhawatiran erhadap defisiensi thi-
amin, karena ransum ayam umumnya mengandung dedak
lunteh vang merupakan sumber thigmin yang polensial,

Kelemahan penggantian jagung kuning dengan karak
adalah berkurangnya xanthophyll, suatu pigmen derivat
karoten yang diperlukan untuk proses pigmentasi kuning
telur, Untuk mengatasi hal terscbut, pemanfantan karak
sebagai sumber energi dalam ransum ayam, harus diikuti
dengan penambahan bahan pakan sumber xanthophyd.

Harper dkk (1979) menvatakan bahwa semua buah-
bughan dan sayur-sayuran yang berwarna kuning seperti
waluh, pepava, tomat, wortel dan lumbub-tumbuban yang
berwarna hijau merupakan sumber karoten.
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Dehsensi thiamin menyebabkan gangguan sisiem
gyaral dan hal ini berkaitan dengan menurunnya thiarin
pirophosphat (TPP) yaitu suaty koensim yang berfungsi
padareaksi-reaksi dekarboksilasi asam alphaketo dan reaksi
transketolasi. Defisiensi duanmin menyebabkan akumulasi
asarm pruval dan laktatdalam darah sertakenaikan plikogen
hati dan jantung (Talwar, 1980},

Berdasar uraian terscbut maka dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan
karak dan wortel sebagai penggant jagung kuning dalam
ransum ayam petelur werhadap states thiamin yang dilibat
dari pengaruhnya terhadap kadar asam lake darah dan
glikogen hati, D samping it juga dilihat pengaruhnya
terhadap intensitas warna kuning telur,

Materi dan Metode

Ayam petelur stram Dekalb umor 16 bulan sebanvak
27 ckor dibagi secara acak menjadi 3 kelompok perlakuan
pakan, Kelompok 1 ayam memperoleh ransum yvang
mengandung 39% jagung kuning sebagai sumber encrgi
dan xanthophyll. Kelompok 1 ransum ayam yang me-
ngandung karak sebapgai sumber energl yang mengganti-
kan seluruh jumlah jagung kuning. Kelompok 1 avam
memperoleh ransum yang mengandung karak schagai
sumber energi dan wortel sebagai sumber xanthophyil
untuk menggantikan fungsi jagung kuning. Ayam dipe-
lihara dalam kandang battery yang dilengkapi tempat
pakan dan minum, Pemberian pakan dan minum secara
adlibitum,

Penclitian dimulai setelah masa penyesuaian ransum
selama 10 hari, Pada hari 27, 28 dan 29 telur dari setiap
kelompok dikumpulkan, untuk ditenukan berat telur, berat
kuning telur dan intensitas warna kuning telur pengamatan
vang sama diulang lagi pada hari ke 56, 57 dan 58,
Intensitas warna kuning telur ditentukan secara spekiro-
folometris dengan metode ANRC yang disitasi Scott (1977)
dan dilakukan pada panjang gelombang 440 nm,

Pada hari ke 58 diambil sampel darah vena di bagian
sayap sebanyak 2 cc untuk uji kandungan asam laktat,
secara spekirofotometris pada panjang gelombang 560 nm
dengan metode Baker dan Summerson yang disitasi oleh
Hawk et al. (1976).

Pada han ke 59 ayam dipotong dan diambil hatinya
untuk ditentukan kadar glikogennya., Penentnan kadar
glikogen dibagi dalam dua tahap. Tahap [ 1solasi dengan
mewode Hawk e al. (1976} dan tahap 1T penentuan kadar
vang dilakukan secara spektrofotometris menggunakan
reagen Antron pada panjang gelombang 620 nm (Flum-
mer, 1971).
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Semua data yang diperoleh diuji dengan analisis vari-
ansi yang menggunakan CRD faktorial schagai rancang-
an. Untuk membedakan antar perlakuan divji dengan
DMRT.

Hasil dan Pembahasan

Kadar glikogen hati

Rata-rata kadar glikogen hati ayam dari ketiga macam
perlakuan disajikan dalam tabel 1,

Dari tabel 1 terlihat bahwa tidak ada pengarub per-
lakuan pakan terhadap kadar glikogen hat. Kadar glikogen
hati ayam pada ulangan B nampak lebih rendah dibanding
ulangan A,

Tabel 1. Kadar glikogen hati ayam petelur (mg/ 100 rram

bahan)
Ulangan Kelompak perlakuan
| i1 11
A 270509 204431 223843
E _ 1753,70 34540 1339,11
Rata-rata 222940 1194 8o 1838,77

Ayam yang diambil darahnya pada bari ke 58 dan
dipotong pada hari ke 59 (ulangan A) kadar glikogen hati
yang didapatkan lebih linggi dibanding ayam yang diam-
bil darahnya dandipotong pada hari ke 59 (ulangan B). Hal
ini kemungkinan dischabkan kenaikan hormon epineprin
sehinggamemacu proses glikogenolisis dalam hati. Pemo-
Longan satu hari setelah pengambilan darah mungkin dapat
memberi kesempalan avam uniuk memulibkan meta-
bolisme darah dalam tubuhnya schingea hati mempunyai
kescmpatan untuk mensinlesis glikogen kembali,

Kadar asam laktat

Rata-rata kadar asam laktat darah ayam dar masing-
masing perlakuan disajikan dalam tabel 2.

Diari tabel 2 terlihat adanya perbedaan yang bermakng
(P < 0,01} pada kadar asam lakiat darah ayam karcoa
pengaruh perlakuan, Jumlah rifarmin dalam ransum [, 11
dan I berturui-turut schesar 3,937; 2,292 dan 2,913
mgfkg ransum. Perhitungan ini hanya berdasar thiamin
vang berasal dari jagung kuning, karak dan bekatul.
Eebutuhan thigmin  ayam petelur sehesar 0.8 mgfg
pakan. Jadi kebutuhan thiamin avam petelur dari kelom-
pok 1, 1T maupun 11T sodab tercukupl . Hal ersebut
kemungkinan vang menyebabkan tidak ada perbedann
yang bermakna kadar glikogen hati maupun asam laktat
darah karcna pengaruh perlakuan pakan.
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Tabel 2. Kadar asam laktat darah avam petelur (mg/fce),

e

Kelompok perlakuan
SRR 11 1
A 0,149 0,123 0,107

B 0,151 0,245 0,124

Rala-rata 0,1475
Berat telur, berat kuning telur dan intensitas warna kun-
ing telur.

Rata-rata berat telur, berat kuning telur dan intensitas
wama kuning disajikan pada tabel 3.

0,184 01155

Tabel 3. Berat telur, berat kuning telur dan intensitas
warna kuning telur seluruh perlakuan selama penelitian,

Kelompok Peralkuan

I I IiI
Berat telur (o) 62,16 62,62 61,63
Berat kuming
telur (g) 17,74 17,34 17,07
Intengitas warna

kuning telur 02282 00248 (,0493

a, b, c superskrip vang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan vang sangat bermakna
{P<0,01)

Penggantian jagung kuning dengzan karak tidak menye-
babkan penimbunan glikogen hat maupun asam laakiat
darah, tetapi lernyata menyebabkan penurunan intensitas
wama kuning telur secara sangat bermakna (P < 0,01).
Menurunnya intensitas warna kuning telur ini disebabkan
karenapenurunan kadar xanthepyll ransum, karena jagung
kuning adalzh bahan pakan sumber xarthophyll. Penggan-
tan jagung kuning dengan karak walaupun dapat me-
menuhi kebutuhan energi ayvam namun karena karak bukan
bahan sumber xantkophylf makapenggantian tersebut akan
menyebabkan penurunan pigmentasi kuning telur.

Wortel merupakan bahan sumber xanthophyil. Penam-
bahan wortel dalam ransum vang mengandong karak dapat
meningkatkan intensitas warna kuning telur secara sangal
bermakna yaitu dari 0,0248 menjadi 00493, Namun pig-
mentasi kuning telur akibat penambahan wortel belum
dapat mengimbangi pigmentasi kuning telur ayam yang
memperoleh jagung kuning sebagai sumber xanthophyll,

Dari tabel di atas terlihat bahwa tidak ada perbedaan
vang bermakna dari beral kuning telur karena pengaruh
perlakuan pakan.
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Kesimpulan.

Dari hasil penelitian dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa karak dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
ayam petelur tanpa menimbulkan gangguan metabolisme
yang berkaitan dengan fungsi thiamin schagal penyusu-
nan kofaktor thiamin pirophosphat (TPP). Hal tersebut
dapat dilihat penggantian jagung kuning dengan karak
tidak menimbulkan terjadinya penimbunan glikogen hati
dan asam laktat darah.

Wortel bukanlah bahan yang tepat untuk digunakan
sebapai sumber xaathophyll dalam penyusunan ransum’
ayam petelur yang menggunakan karak sebagai sumber
energi untuk pengganti japung kuning. Sehingga perlu
dicari sumber xanthophyll 1ain dengan efisiensi pigmen-
tasi yang lebih tinggi.
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Lampiran 1. Komposisi kimia ransum ayam dari Gap-tiap
kelompok perlakuan,

Kelompok  Ca (%)

P (%) ME (Calkg) CP(%)

I 25 0.6  2790,78 14,95
I 28 06 183870 15,00
I 1

18 05 2635944 15,10

—
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Lampiran 2. Susunan ransum ayam dari dap kelompok

perlakuan,

Tenis Jumlah bahan pakan (%)

Bahan Pakan  Kelompak I

Kelompok 1 Kelompok [

Jagung
Kuning 39,00
Karak -
Wortel .
Bekatul 2500
Bungkil
kelapa 17,50
Tepung ikan 10,00
Premik 025
Tepung

tulang 1,10
Kapur 4,38
Filler -

Minyak kelapa 2,70

0,00 -
39,00 30,00
- 10,00
20,00 27,00
21,00 15,00
10,00 10,00
0,25 0,25
- 0,80
4,00 403

4,75 -
296 296

REQUIREMENT BEBERAPA ASAM AMINOQO ESSENSIAL
UNTUK BROILER JANTAN

Socharto Prawirckusumo *)

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui reguire-
meni beberapa asam amino essensial untuk broiler jantan
yang dipelihara dalam lingkungan iklim tropis. Reguire-
ment t2rsebut untuk fase pertumbuhan awal (searier) dan
pertumbuhan akhir (finisher). Tigakandungan lysine yaitu
1,10; 1,20dan 1,30% untuk fase starter, dan 0,90; 1,00 dan
1,10% untuk fase finisher diuji untuk menentmkan kan-
dungan mana yang memberi performans terbaik, Pada fase

o —

*) (juru Besar pada Fakueltas Peternakan
Universitas Gadjah Mada,

starter kandungan threonine dibuat tetap pada 665 dari
kandungan lysine sedang kandungan methionine terdiri
atas 2 aras yailn 72% dan 78% kandungan lysine. Pakan
fase finisher kandungan methionine dibuat konstan yaitu
72% dan kandungan threonine terdini atas 2 aras yailu
T0% dan 4% terhadap kandungan lysiine. Atas dasar
[aktor-faktor di atas penelitian ini dirancang dalam design
factorial terbatas yaitu 3 x 2 untuk setiap fase pertumbuhan
dengan 3 replikasi masing-masing dengan 10 ¢kor broiler
Janian. Semua rangum penelitian disusun isocnergl yaitu
2900 kcal/kg dengan kadar protein 20% dan 18% masing-
masing untuk fase starter dan finisher,
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